
 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penataan dan Perelokasian PKL oleh Pemerintah Kota Payakumbuh 

merupakan Program yang sudah ditetapkan dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah (RPJMD) Kota Payakumbuh. Program ini dilaksanakan oleh 

Dinas Koperasi, UMKM, Perindustrian dan Perdagangan Kota Payakumbuh. 

untuk menilai program tersebut bermanfaat atau tidak telah dilakukan penelitian 

dan dari hasil penelitian yang dilakukan maka di peroleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Kenyamanan berusaha PKL di tempat relokasi yang baru lebih meningkat 

bila dibandingkan dengan Kenyamanan berusaha di tempat lokasi yang lama 

sedangkan Pendapatan PKL di tempat relokasi yang baru bila dibandingkan 

dengan di tempat lokasi yang lama tetap. Pendapatan ini sangat dipengaruhi 

oleh lamanya PKL berjualan disuatu tempat. Makin lama PKL berjualan 

pada suatu tempat maka pendapatannya akan naik.  

2. Persepsi Pedagang di lokasi PKL yang lama terhadap Kenyamanan 

Berusaha meningkat bila dibandingkan dengan PKL sebelum direlokasi 

dengan  pendapatan sama saja/tetap  sebelum PKL direlokasi maupun 

setelah PKL di relokasi. sedangkan Persepsi Pedagang di tempat relokasi 

PKL yang baru terhadap Kenyamanan Berusaha dan pendapatan menurun 

bila dibandingkan dengan PKL sebelum direlokasi. 

3. Secara keseluruhan kebijakan publik yang dilaksanakan oleh payakumbuh  

membuat Program pembinaan pedagang kaki lima dan asongan melalui 

Dinas Koperasi, UMKM dan Perindustrian Perdagangan dengan kegiatan 

penataan tempat berusaha bagi pedagang kaki lima dan asongan di lihat dari 

sisi tujuan program yaitu untuk meningkatkan Kebersihan, Ketertiban dan 

Keamanan (K3) merupakan kebijakan yang bermanfaat.  

 

 

 



 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan maka dengan ini disarankan hal 

sebagai berikut : 

1. Disarankan ke Pemerintah Kota Payakumbuh setelah dilakukan penataan 

dan perelokasian perlu dilakukan pembinaan terhadap PKL yang telah 

ditata tersebut sehingga PKL tidak kembali lagi berjualan di tempat – 

tempat yang dilarang untuk berjualan. 

2. Disarankan kepada seluruh stake holder terkait terutama Pemerintah Kota 

Payakumbuh dan PKL melalui Asosiasi PKL untuk bekerja sama dengan 

pihak swasta atau Perusahaan untuk membantu PKL melalui dana 

Corporate Social Responsibility (CSR) yang bersangkutan. 

3. Disarankan kepada Pemerintah Kota Payakumbuh untuk memberikan 

penghargaan kepada PKL yang taat terhadap aturan, penghargaan itu  bisa 

dalam bentuk tambahan modal atau insentif ataupun penghargaan dalam 

bentuk lain seperti adanya promosi bagi PKL tersebut. 

4. Disarankan ke Pemerintah Kota Payakumbuh untuk melaksankan kegiatan 

pelatihan bagi PKL untuk meningkatkan skill dan pemberdayaan bagi 

PKL. 

5. Disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap penataan PKL 

yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Payakumbuh termasuk penelitian 

tentang terus meningkatnya jumlah PKL. 

 


